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Mempertahankan Stabilitas, Memperkuat Pertumbuhan Ekonomi
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Keputusan ini konsisten dengan arah kebijakan moneter untuk memastikan tetap terkendalinya inflasi pada 2024 dan 2025, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Fokus kebijakan moneter jangka pendek pada stabilitas nilai tukar Rupiah karena meningkatnya
ketidakpastian pasar keuangan global. Ke depan, Bank Indonesia terus mencermati ruang penurunan suku bunga kebijakan dengan tetap
memperhatikan prospek inflasi, nilal tukar Rupiah, dan pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan makroprudensial longgar terus ditempuh untuk mendarong Kebijakan sisterm pembayaran diarahkan juga untuk turut mendorong
kredit/pembiayaan perbankan kepada sektor-sektor prioritas pertumbuhan, khususnya sektor perdagangan dan UMKM, memperkuat
pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja, termasuk UMKM dan keandalan infrastruktur dan strulktur industri sistem pembayaran, serta
ekonomi hijau, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. memperluas akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.

Bauran Kebijakan

Penguatan strategi operasi moneter pro-market untuk menarik L Penguatan publikasi asesmen transparansi Suku
3« berlanjutnya aliran masuk modal asing guna memperkuat stabilisasi .é: Bunga Dasar Kredit (SEDK) dengan pendalaman

pada suku bunga kredit berdasarkan sektor
prioritas yang menjadi cakupan KLM.

nilai tukar Rupiah dan efektivitas transmisi kebijakan moneter dengan;

a. Menjaga struktur suku bunga di pasar uang Rupiah.
b. Mengoptimalkan SREI, SVEI, dan SUVEI. ) o

¢. Memperkuat strateqi transaksi term-repo dan swap valas yang kompetitif, ﬂ_'," Penguatan perluasan akseptasi digitalisasi sistem

d. Memperkuat peran Dealer Utama untuk meningkatkan transaksi SRBI di Y pembayaran melalui penerapan Merchant Discount

pasar sekunder dan transaksi repurchase agreement (repo) antarpelaku : Rate (MDR) QRIS 0% untuk transaksi sampai dengan
pasar, Rp500.000 pada merchant Usaha Mikro (UMI) yang

berlaku efektif mulai 1 Desember 2024,

Penguatan strategi stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui intervensi di o -
pasar valas pada transaksi spot, Domestic Non-Deliverable Forward (} Penguatan koordinasi kebijakan dengan

program Gerakan Masional Pengendalian Inflasi

Pangan (GNPIP) di berbagai daerah serta dengan
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KS5K) untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendorong
kredit/pembiayaan perbankan kepada dunia usaha.

O

Penguatan implementasi kebijakan makroprudensial longgar untuk
mendorong pertumbuhan kredit/pembiayaan dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dengan tetap menjaga stabilitas
sistem keuangan, dengan:

a. Memperkuat Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM)
untuk mendorong pertumbuhan kredit/pembiayaan perbankan pada ’
sektor usaha yang mendukung penciptaan lapangan kerja. ~

b. Mempertahankan instrumen kebijakan makroporudensial akomodatif
meliputi: (i) Rasio Countercyclical Capital Buffer (CCyRB) (ii) Rasio
Intermediasi Makroprudensial (RIM) (i) Rasio Loan fo Vafuefﬁ'{nancfng
to Value (LTVW/FTV) kredit/pembiayaan properti dan uang muka kredit/
pembiayaan kendaraan bermotor berlaku efektif 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2025; serta (iv) Rasio Penyangga Likuiditas
Makroprudensial (PLM).
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Penguatan dan perluasan kerja sama internasional
i'.f} di area kebanksentralan, termasuk konektivitas
sistem pembayaran, transaksi menggunakan mata
uang lokal, serta promosi investasi dan
perdagangan di sektor prioritas.
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